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Abstrak

Hasil pengamatan awal pada siswa saat mengikuti pembelajaran IPS di kelas 9 SMP Hangtuah 4 Surabaya
diperoleh temuan bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran pelajaran IPS perlu ditingkatkan. Siswa sering
terlihat jenuh dan bosan selama mengikuti mata pelajaran IPS. Inovasi metode pembelajaran dengan
menggunakan video Tik Tok diharapkan mampu memotivasi siswa dalam belajar pelajaran IPS. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 12 informan dari siswa kelas 9 SMP Hangtuah 4 Surabaya
dan satu orang guru pengajar. Teknik pengumpulan data menggunakan panduan wawancara. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
motivasi yang lebih kuat untuk belajar pelajaran IPS dengan menggunakan video Tik Tok. Video Tik Tok
sebaiknya dibuat secara kreatif sehingga menambah daya tarik bagi siswa. Penggunaan video Tik Tok
memiliki keterbatasan khususnya dari durasinya sehingga selayaknya didesain sebaik mungkin sehingga
kandungan materi di video Tik Tok menjadi lebih lengkap. Guru pengajaran sebaiknya juga menyediakan
link web yang berisi semua video Tik Tok materi pelajaran IPS sehingga siswa bisa mengunjunginya tanpa
harus menyimpan di handphone siswa.

Kata Kunci: Pelajaran IPS, Motivasi Belajar, Video TikTok

Abstract

The results of initial observations on students while participating in social studies learning in grade 9 at
SMP Hangtuah 4 Surabaya found that students' motivation in social studies learning needs to be improved.
Students often look bored and bored while following social studies subjects. Learning method innovations
using Tik Tok videos are expected to be able to motivate students in learning social studies lessons. This
type of research is qualitative research with 12 informants from grade 9 students at SMP Hangtuah 4
Surabaya and one teaching teacher. Data collection techniques using interview guides. Data analysis
technique using descriptive analysis. The findings of this study indicate that students have a stronger
motivation to learn social studies lessongs by using Tik Tok videos. Tik Tok videos should be made
creatively so as to add interest to students. The use of Tik Tok videos has limitations, especially in term of
duration, so they should be designed as well as possible so that the material content in Tik Tok videos
become more complete. The teaching teacher should also provide a web link that contains all the Tik Tok
videos of social studies subject matter so that students can visit them without having to save them on
student’s cellphones.

Keywords: Social Studies, Motivation of Studying, Tiktok videos

PENDAHULUAN
Internet dan media merupakan dua hal yang sangat erat kaitannya di masyakarat
modern saat ini. Nama media sendiri dapat diartikan sebagai pengantar pesan dari
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pengirim ke penerima pesan (Rusman et al., 2013). Dengan kata lain, media adalah
penyalur dalam menyampaikan suatu informasi atau perantara untuk memberikan pesan.
Bentuk-bentuk informasi yang disalurkan dapat diketahui dengan cara dilihat, didengar,
dibaca, serta dimanipulasi (Sadiman et al., 2012). Sarana penyampaian pesan kepada
khalayak juga dapat dilakukan melalui berbagai jenis media seperti televisi, radio, cetak,
dan media online. Di era generasi z dikonseptualisasikan untuk dapat memanfaatkan
kreativitas manusia terhadap alat mesin yang kuat, cerdas, dan akurat (Maddikunta et al.,
2022). Hadirlah internet atau singkatan interconnected-networking (Kurniawansyah et
al., 2020) dalam beberapa dekade terakhir yang memberikan pengaruh luar biasa terutama
pada perkembangan internet. Internet juga memberikan manfaat besar bagi penggunanya
sebagai kemudahan dalam mengakses informasi dan komunikasi. Internet telah menjadi
jaringan komunikasi global yang terbuka dan terhubung dengan ratusan juta perangkat di
seluruh dunia.

Sebagai pengguna pun, penulis menyadari bahwa media sosial dapat menjadi alat
yang berguna dalam banyak aspek kehidupan kita. Sejalan dengan penelitian (Toha &
Umisara, 2022) mengenai respon mahasiswa terhadap media sosial Tiktok, bahwa dari
150 respon mendapatkan hasil 70% yang memilih aplikasi Tiktok menjadi media sosial
yang baik, menguntungkan, dan menghibur. Berbagai situs jejaring sosial yang
berkembang saat ini seperti Facebook, Instagram, Youtube, Tiktok dan berbagai macam
lainnya juga dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai jaringan membangun jejaring sosial,
pengembangan karir yang juga efektif untuk meningkatkan branding hingga promosi
produk yang kita jual.

Kecanggihan teknologi dan media sosial yang tak terbendung kapasistasnya itulah
menghadirkan berbagai efek di kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia akademik.
Sebagai salah satunya pengguna media sosial sekarang ini banyak digunakan oleh pelajar.
Selain dengan mudah berkomunikasi dari jarak dekat maupun jarah jauh, vitur canggih
dalam memperoleh ilmu pengetahuan di internet untuk bahan-bahan pembelajaran juga
sangat mudah didapat. Jadi, para pelajar di sekolah mampu menyelesaikan tugasnya
hanya dengan membuka media platform yang ingin dituju. Terlebih lagi, media sosial
sudah menjadi lifestyle atau gaya hidup di masa kini. Sayangnya, penggunaan media
sosial bagi pelajar terlalu dimanfaatkan secara berlebihan.

Penelitian Agustiah et al., 2020 ditemukan adanya pengaruh signifikan antara
penggunaan media sosial terhadap perilaku belajar siswa yang dapat menurunkan
motivasi belajar dan memengaruhi kepribadian serta kreatifitas siswa di sekolah menjadi
menurun. Penelitian tersebut menambahkan, motivasi belajar siswa menurun akibat dari
penggunaan media sosial yang bukan digunakan untuk aktivitas belajar, melainkan
sebagai media hiburan secara berlebihan (Agustiah et al., 2020). Diperkuat dengan
penelitian pada siswa SMP Negeri 2 Poncol, bahwa semakin meningkatnya penggunaan
media sosial, secara otomatis akan menurunkan kedisiplinan belajar siswa (Putri et al.,
2021). Terlepas dari hal itu, melihat fakta bahwa data yang diambil dari situs
DATAREPORTAL menunjukkan, pengguna internet per Februari 2023 di Indonesia
mencapai angka 212,9 juta orang (DataReportal, 2023). Dari angka tersebut, 60,4
persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial, setara dengan 167 juta
orang memiliki media sosial.

Kehadiran Tiktok sangat tepat waktu di negara berkembang dan negara maju. Media
sosial yang menjadi fenomena global dalam beberapa tahun terakhir dan mencatatkan
pengguna aktif sebanyak 1,05 milliar di seluruh dunia per Januari 2023, diliput dari We
Are Social. Tiktok merupakan platform yang memiliki berbagai fitur manrik, agar
pembuatan video semakin terlihat mengesankan dengan adanya filter, musik, dan efek
kreatif lainnya. Konten-konten yang tersedia di Tiktok juga beragam, mulai dari tarian,
lyp-sync, sampai video lucu dan humor. Pengguna aktif Tiktok di Indonesia per Januari
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2023 tercatat sebanyak 109,90 juta orang dengan urutan kedua setelah Amerika Serikat
(Sadya, 2023).

Selama pembelajaran di kelas, terutama pada kelas belajar mengajar mata pelajaran
IPS, siswa lebih sering bermain handphone, mengobrol dengan teman, yang
mengakibatkan tidak fokus pada situasi belajar mengajar yang sedang berjalan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar siswa SMP kelas 9 di SMP Hang Tuah
4 Surabaya menggunakan media sosial tiktok dalam melakukan pembelajaran IPS di
kelas. Kebaruan dari penelitian ini adalah metode penelitiannya menggunakan kualitatif,
sedangkan penelitian sebelumnya dengan partisipan siswa SMP banyak menggunakan
kuantitatif (Fitri et al., 2022).

Permasalahan yang telah diungkap pada bagian latar belakang masalah, maka
penelitian berfokus pada: Bagaimana permasalahan di kelas terkait motivasi belajar
siswa, bagaimana tanggapan siswa terhadap video TikTok dalam penyampaian materi
pembelajaran IPS, dan bagaimana kemampuan video TikTok untuk memotivasi siswa
dalam proses pengajaran materi IPS. Yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan
baru mengenai penggunaan media sosial Tiktok dalam menyampaikan materi
pembelajaran IPS, serta mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalam
menggunakan media Tiktok sebagai proses belajar mengajar di kelas terutama
pembelajaran IPS. Dengan demikian kebaruan penelitian ini juga dari metode
pengumpulan data lebih banyak menggunakan wawancara dan observasi, sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan skala.

METODE PENELITIAN

Prosedur dalam penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling dipilih dengan tujuan kualitas informasi, kredibilitas, serta
kekayaan yang sesuai dengan kriteria tertentu (Creswell, 2014). Peneliti memilih sampel
partisipan yaitu siswa SMP kelas 9 Hang Tuah 4 Surabaya karena sesuai dengan kriteria
penelitian yang diinginkan.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti akan menggunakan sumber data dengan awalan proses observasi,
wawancara, dan dokumentasi/analisis video (Sidig, 2019) :
Observasi : merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan data
terhadap gejala-gejala partisipan yang akan diselidiki. Peneliti akan melakukan observasi
saat penerapan proses belajar mengajar dalam pembelajaran IPS di kelas 9 yang terbagi
menjadi empat kelas dengan jadwal yang berbeda-beda.
Wawancara : Proses tanya jawab antara partisipan dengan peniliti dilakukan guna
memperoleh informasi secara rinci sesuai tujuan penelitian. Peneliti melakukan
wawancara kepada total empat partisipan, yang masing-masing kelas akan diambil satu
siswa.
Dokumentasi : Teknik terakhir adalah pengumpulan data tidak langsung ditujukan kepada
partisipan penelitian. Dokumentasi berupa video Tiktok yang telah dibuat oleh peneliti
berisi materi pembelajaran IPS.

Analisis Data

Tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (Prastowo,
2012a)
Kondensasi Data (Data Condensation) : Tahap kondensasi data mengarah pada proses
seleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi serta mentransformasi data
yang ada pada catatan lapangan maupun transkrip. Kondensasi bertujuan untuk membuat
data penelitian menjadi lebih kuat.
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Penyajian Data (Data Display) : Data hasil kegiatan tersebut dikondensasi kemudian
disajikan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. Penyajian data dilakukan agar lebih
mudah dipahami akan situasi yang sedang terjadi dan melakukan perencanaan kerja
selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami tersebut.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification):
Pengambilan keputusan dan verifikasi masih bersifat sementara dan dapat berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pengumpulan data
berikutnya. Hal ini tentunya memerlukan data yang telah dikumpulkan dari hasil
wawancara dan dokumentasi untuk menghasilkan makna yang diinginkan. Kemudian
kembali melakukan verifikasi data dengan melakukan kondensasi dan penyajian data agar
nantinya dapat ditarik kesimpulan yang sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berisi temuan-temuan penelitian. Penyajian hasil tergantung jenis
dan metode penelitian yang telah dilakukan. Hasil disajikan apa adanya tanpa melakukan
pembahasan dan implikasinya. Jumlah sub bagian pada hasil penelitian mengikuti jumlah
tujuan penelitian.

Informan penelitian ini terdiri dari siswa kelas 9 dan guru pelajaran IPS di SMP Hangtuah
4 Surabaya. Jumlah siswa kelas 9 di sekolah ini sebanyak 122 siswa yang terbagi menjadi
empat kelas. Jumlah informan penelitian dari siswa adalah 12 siswa , dan masing-masing
kelas diambil 3 siswa untuk informan. Sedangkan informan dari guru di SMP Hangtuah
4 sebanyak 1 orang guru IPS, sehingga secara keseluruhan jumlah informan penelitian
sebanyak 13 informan. Karakteristik dari informan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Profit Informan Penelitian

Informan Status Jenis kelamin Usia Nilai IPS
Informan 1 Siswa Perempuan 14 Tahun 92
Informan 2 Siswa Perempuan 15 tahun 84
Informan 3 Siswa Perempuan 14 Tahun 83
Informan 4 Siswa Laki-laki 15 tahun 81
Informan 5 Siswa Perempuan 14 Tahun 90
Informan 6 Siswa Perempuan 16 tahun 86
Informan 7 Siswa Laki-laki 15 tahun 83
Informan 8 Siswa Perempuan 14 Tahun 82
Informan 9 Siswa Laki-laki 14 Tahun 90
Informan 10 Siswa Perempuan 14 Tahun 83
Informan 11 Siswa Laki-laki 15 tahun 85
Informan 12 Siswa Laki-laki 16 tahun 85
Informan 13 Guru Perempuan 24 tahun 89

Sumber : Data Penelitian

Informan penelitian dari siswa untuk tiap kelas ditetapkan berdasarkan
pertimbangan nlai akademik, yaitu: paling tinggi, paling rendah dan sedang.
Penelitian ini diarahkan untuk menggali lebih dalam mengenai efektivitas
penggunaan media sosial Tiktok untuk implementasi materi IPS guna memotivasi
siswa dalam belajar. Terdapat delapan pengukuran mengenai motivasi ini yaitu:
durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presistensi, devosi, keuletan, tingkat aspirasi,
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tingkat kualifikasi prestasi, dan arah sikap terhadap sasaran. Tanggapan siswa
(informan penelitian) mengenai durasi kegiatan ini ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2 Tanggapan Informan Untuk Menonton Video Tik Tok Sampai Habis

Informan Kutipan wawancara

Informan 1 lya pak, Saya menonton video Tiktok

Informan 2 Tergantung penyampaian orang dalam video, jika susah
dipahami, saya mungkin akan kesulitan memahami dan tidak
melihat hingga akhir

Informan 3 Tidak, biasanya langsung di skip ke intinya

Informan 4 lya pak, biar tahu video Tiktok ini mengenai apa, terus apa
yang dijelaskan di dalamnya

Informan 5 lya pak, kalau gak sampai habis ya saya gak tahu materi yang
diajarkan

Informan 6 Ndak pak soalnya takut hp nya di sita terus,kadang juga
bercanda di belakang sama pak joo,tapi kalo gada pak jo
sambil liat TikTok kalo ga gitu aku share online shop”

Informan 7 Kalau saya menonton video Tiktok sampai habis... biar saya
paham isinya pak

Informan 8 Tergantung penyampaian orang dalam video, jika susah
dipahami, saya mungkin akan kesulitan memahami dan tidak
melihat hingga akhir

Informan 9 Saya melihatnya sampai habis pak soalnya isinya kan penting
semua

Informan 10 Tidak pak... saya lihat yag penting-penting saja”

Informan 11 Tergantung dengan materinya

Informan 12 lya pak, sampai habis supaya paham pak

Sumber : Dokumen peneliti (2023)

Tanggapan informan penelitian dari siswa kelas 9, diketahui bahwa perihal
kebiasaan siswa untuk menonton video Tiktok untuk pelajaran IPS sampai habis,
ternyata siswa memiliki jawaban yang beragam. Dari keseluruhan informan
penelitian dari siswa ternyata terdapat enam siswa yang menyatakan “iya” artinya
enam siswa tersebut membenarkan bahwa siswa melihat video Tiktok sampai habis
untuk materi pelajaran IPS. Sedangkan tiga informan lainnya menyatakan tidak,
artinya ketiga informan tersebut tidak menonton video Tiktok sampai habis.
Sedangkan tiga informan lainnya menyatakan kadang menonton sampai habis dan
terkadang tidak.

Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 9 SMP Hang Tuah 4 diketahui
bahwa hampir tidak ada semngat, ketertarikan, bahkan motivasi dalam belajar
keseluruhan materi IPS di jenjang tersebut dikarenakan tidak adanya sebuah inovasi
sebelumnya dalam media pengajaran yang terjadi di kelas. Melalui penelitian yang
dilakukan terkait penggunaan video TikTok dalam pembelajaran IPS di kelas 9,
kami telah mengumpulkan sejumlah temuan menarik yang menggambarkan respon
siswa terhadap inovasi pembelajaran ini. Dari berbagai wawancara, survei, dan
observasi, kami berhasil merangkai narasi yang menceritakan bagaimana siswa
merasakan dan mengalami penggunaan video TikTok dalam konteks pembelajaran
IPS.

Berdasarkan frekuensi kegiatannya, jawaban informan penelitian juga
berbeda-beda untuk kebiasaan menonton satu video TikTok. Terdapat informan
yang menyatakan cukup menonton satu kali, dan terdapat siswa lain yang
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menyatakan tidak cukup jika menonton satu kali. Rata-rata berapa kali menonton
satu video TikTok juga berbeda-beda, namun sebagian besar informan menyatakan
menyimpan video TikTok. Perihal presistensi, bisa dijelaskan bahwa jawaban
informan juga berbeda- beda mengenai kebiasaan untuk cukup mengandalkan video
TikTok ketika menghadapi ujian. Sebagian besar informan menyatakan tidak
mengandalkan video TikTok. Sebagian besar informan juga menyatakan perlu
untuk mempelajari buku lagi setelah belajar melalui video TikTok, dan perihal
kerincian materi IPS di video TikTok bisa dijelaskan bahwa sebagian besar
informan menyatakan cukup terinci.

Tingkat keuletan dari siswa juga berbeda-beda terkait dengan keberadaan
video TikTok untuk materi pelajaran IPS kelas 9. Pengukuran terhadap keuletan
siswa didasarkan pada keinginan untuk menguasai pelajaran IPS melalui kesediaan
untuk bertanya kepada seseorang jika tidak memenuhi materi pelajaran IPS. Data
mengenai tingkat aspirasi dari siswa, ternyata sebagian besar siswa lebih memilih
pembelajaran materi IPS dengan menggunakan papan tulis. Hal menarik berkaitan
dengan video TikTok adalah penggunaan animasi maupun latar belakang video
TikTok.

Tingkat kualifikasi prestasi menunjukkan keseluruhan informan menyatakan
nilai pelajaran IPS adalah “sedang” ketika hanya mengandalkan video TikTok untuk
belajar. Sebagian besar siswa juga menyatakan bahwa tidak semua soal ujian ada
di video TikTok. Meskipun demikian, sebagian besar informan penelitian
membenarkan jika video TikTok bersifat membantu siswa untuk lebih menguasai
pelajaran IPS. Temuan dari dimensi arah sikap terhadap sasaran dilihat dari
penilaian terhadap perlunya untuk masuk sekolah meskipun ada video TikTok,
sebagian besar informan menyatakan masih perlu. Sebagian besar informan
menyatakan tidak tenang. Sedangkan sikap yang terbangun untuk mendapatkan
pekerjaan rumah (PR) dari guru pengajar, ternyata separoh dari informan penelitian
menyatakan perlu sedangkan lainnya menganggap tidak perlu. Sebagian besar
informan juga masih menganggap perlu belajar kelompok dengan siswa lainnya
meskipun ada video TikTok.

Hasil pengamatan didukung hasil wawancara awal dengan informan penelitian

yang berasal dari siswa kelas 9, diketahui bahwa sebelum menggunakan video Tik
Tok ternyata siswa memiliki motivasi yang rendah untuk mengikuti pelajaran IPS.
Sebagian besar informan penelitian menyatakan memiliki motivasi yang rendah,
dan dari keseluruhan informan siswa kelas sembilan ternyata 7 orang siswa (58,3%
yang secara terus terang menyatakan tidak termotivasi.
Pembahasan mengenai tanggapan siswa terhadap penggunaan video Tik Tok dalam
penyampaian pelajaran IPS didasarkan dari unsur-unsur motivasi, Evaluasi dari
durasi kegiatan siswa dalam mempelajari pelajaran IPS melalui video TikTok bisa
dijelaskan bahwa durasi kegiatan siswa adalah berbeda-beda dalam mempelajari
video TikTok mengenai materi pelajaran IPS. Durasi kegiatan yang berbeda-beda
ini menunjukkan tingkat ketertarikan yang berbeda pula antar siswa terhadap video
TikTok. Dari keseluruhan informan siswa yaitu 12 siswa ternyata hanya terdapat 4
informan (33,3%) yang menyatakan menonton video Tik Tok sampai habis dengan
tidak melakukan skip-skip dan melakukan pause untuk bagian-bagian yang
dianggap penting untuk lebih bisa memahami materi.

Motivasi siswa untuk mempelajari materi IPS melalui video TikTok dilihat dari
frekuensi kegiatannya, bisa dijelaskan bahwa frekuensi siswa menonton video
TikTok adalah berbeda-beda, dan sebagian besar siswa menyimpan video TikTok
pelajaran IPS. Jika menyimpannya, maka kemungkinan kegiatan menonton video
TikTok bisa dilakukan lebih dari satu kali. Dari keseluruhan informan yaitu siswa
kelas 9 sebanyak 12 informan, diketahui bahwa masih terdapat 3 informan (25%)
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yang menyatakan hanya menonton video Tik Tok dengan frekuensi 1 kali, artinya
jika hanya 1 kali maka dinilai masih terasa kurang karena mata pelajaran IPS
banyak yang harus dipahami dan sebagian untuk dihapalkan.

Perihal presistensi, sebagian besar informan menyatakan tidak mengandalkan
video Tik dan perlu untuk mempelajari buku lagi setelah belajar melalui video
TikTok, dan sebenarnya banyak informan yang bahwa materi video TikTok
pelajaran IPS cukup terinci. Namun keseluruhan informan (100%) menyatakan
tidak mengandalkan video Tik Tok untuk menghadapi ujian, artinya bahwa video
Tik Tok juga perlu dilakukan evaluasi agar kehadiran video Tik Tok benar-benar
bisa diandalkan oleh siswa.

Video TikTok pelajaran IPS juga diarahkan untuk menguatkan pengorbanan

dalam mencapai sebuah tujuan (devosi) yaitu kesediaan informan untuk berkorban
sehingga bisa menguasai materi pelajaran IPS. Berdasarkan jb informan khususnya
mengenai kesediaan untuk berupaya lebih keras guna bisa menyimpan video Tik
Tok ketika memeori ponsel habis ternyata sebagian besar siswa yaitu 66,67%
dengan menghapus video Tik Tok yang lama.
Tingkat keuletan dari siswa juga berbeda-beda sehubungan dengan video TikTok
untuk materi pelajaran IPS. Keseluruhan informan terlihat memiliki keuletan
karena ketika tidak memahami materi IPS di video TikTok maka informan berusaha
untuk bertanya atau mencari sumber lainnya sehingga memperjelas materi yang
tidak dipahami. Keseluruhan informan yaitu 100% informan menyatakan akan
bertanya kepada guru atau menggunakan sumber lain jika video Tik Tok dinilai
tidak jelas.

Penilaian dari dimensi tingkat aspirasi, sebagian besar siswa lebih memilih
pembelajaran materi IPS dengan menggunakan papan tulis karena sebanyak 7 siswa
(58,3%) menyatakan lebih tertarik menggunakan papan tulis. Sesuatu yang
dianggap menarik dari video TikTok adalah penggunaan animasi maupun latar
belakang video TikTok sehingga mampu memberikan semangat kepada siswa untuk
belajar materi IPS.

Penilaian dari tingkat kualifikasi prestasi menunjukkan bahwa sebagian besar
informan yaitu 75% menyatakan nilai pelajaran IPS adalah “sedang” ketika hanya
mengandalkan video TikTok untuk belajar. Tidak semua materi secara terinci bisa
ditampilkan pada video TikTok, namun sebagian besar informan penelitian
membenarkan jika video TikTok bersifat membantu siswa untuk lebih menguasai
pelajaran IPS.

Berdasarkan tanggapan informan (siswa) dari dimensi arah sikap terhadap sasaran,
sebagian besar informan menyatakan masih perlu masuk sekolah meskipun ada
video TikTok, masih merasa perlu mendapatkan pekerjaan rumah (PR) dari guru
pengajar, masih menganggap perlu belajar kelompok dengan siswa lainnya
meskipun ada video TikTok. Artinya bahwa video TikTok pelajaran IPS bersifat
mendukung sikap yang positif dari siswa.

Menurut penilaian guru pengajar bahwa penggunaan video TikTok memang
diarahkan untuk bisa membentuk sikap yang positif dari siswa sehingga memiliki
ketertarikan untuk lebih disiplin, lebih memiliki keinginan untuk menguasai materi
lebih dalam sehingga penguasaan materi IPS oleh siswa bisa lebih baik. Fitri,
Wikanengsih, dan Rostikawati (2022) juga menambahkan bahwa penggunaan
video Tik Tok dinilai mampu meningkatkan respon positif siswa terhadap materi
pelajaran.

Berdasarkan pada hasil wawancara secara keseluruhan dengan siswa kelas 9,
diketahui bahwa sebenarnya video Tik Tok memiliki kapabilitas untuk memotivasi
siswa dalam belajar. Daya tarik dari video Tik Tok yang perlu dipertimbangkan
adalah penggunaan berbagai bentuk animasi-animasi yang menarik. Penggunaan
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animasi yang sesuai dengan materi pelajaran IPS yang sedang diajarkan dinilai akan
mampu memotivasi siswa dalam proses pengajaran pelajaran IPS. Sebesar 83,3%
informan dari siswa yang menyatakan merasa tidak cukup ketika hanya sekali
menonton video Tik Tok pelajaran IPS menunjukkan bukti bahwa video Tik Tok
ini dinilai mampu memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar materi IPS.
Meskipun 58,3% responden menyatakan lebih menyukai penggunaan papan tulis
untuk pengajaran materi IPS, namun hal tersebut lebih disebabkan video Tik Tok
yang selama ini digunakan untuk pengajaran perlu didesain ulang sehingga bisa
memotivasi siswa dalam mempelajari pelajaran IPS. Menurut Fitri, Wikanengsih,
dan Rostikawati (2022), menumbuhkan motivasi yang kuat pada siswa menjadi hal
yang sangat penting sehingga siswa memiliki keteratarikan terhadap materi
pelajaran. Karna tampilan-tampilan secara visual yang lebih menarik dari video Tik
Tok memberikan motivasi dan semnagat kepada siswa untuk lebih tertarik terhadap
pelajaran IPS.

KESIMPULAN

Kesimpulan menyajikan rangkuman berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan.
Selain itu, di bagian ini berisi saran penulis bagi penelitian selanjutnya.
Masalah yang dihadapi siswa kelas 9 SMP Hangtuah 4 adalah rendahnya motivasi untuk
mengikuti pelajaran IPS. Sebagian besar siswa merasa bosan dengan pelajaran IPS karena
sebagian besar materi berbentuk uraian sehingga siswa cepat merasa bosan. Kesimpulan
yang didapatkan dari hasil penelitian ini bahwa penggunaan video TikTok tetap
diperlukan, namun bukan semata-mata video TikTok tetapi juga didukung oleh
penggunaan buku pelajaran juga dengan menggunakan media papan tulis. Video TikTok
memiliki keterbatasan khususnya dilihat dari durasi waktu sehingga membatasi isi materi
yang terkandung pada setiap video TikTok. Adapun Bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan kajian yang sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti
dan lebih memfokuskan terhadap apa yang diteliti.
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